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BAB V 
PENUTUP 

 
5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis dan teori yang telah diuraikan pada pembahasan 

sebelumnya, maka dapat diambil kesimulan, yaitu: 

1. Praktik perjanjian sewa menyewa peralatan kemah pada usaha Andalas 

Adventure di Kelurahan Andalas Kota adang dilaksanakan secara 

sederhana dan bersifat tidak tertulis, dengan mengandalkan keseakatan 

lisan antara pemilik usaha dan penyewa. Proses erjanjian diawali dengan 

penyampaian informasi melalui media digital, khususnya instagram, yang 

memuat jenis peralatan, harga sewa, serta ketentuan penggunaan. 

Meskipun perjanjian tersebut tidak dituangkan secara tertulis, praktik 

sewa menyewa ini tetap memenuhi unsur-unsur sah perjanjian 

sebagaimana diatur dalam asal 1320 KUH Perdata. Dalam ersektif hukum 

islam, praktik tersebut dapat dikategorikan sebagai akad ijarah, karena 

telah terenuhi rukun dan syarat akad, yaitu adanya para ihak, objek sewa 

yang jelas, manfaat yang dapat diambil, serta kesepakatan (ijab dan qabul) 

yang dilakukan atas kerelaan.  

2. Penyelesaian wanrestasi sewa menyewa peralatan kemah di Kelurahan 

Andalas Kota Padang menunjukkan bahwa lebih banyak melalui 

musyawarah dan kekeluargaan tanpa melibatkan proses hukum formal. 

Pemilik usaha umumnya memberikan sanksi berua denda atau kewajiban 

mengganti kerusakan sesuai dengan tingkat kerugian yang ditimbulkan. 

Cara penyelesaian tersebut sejalan dengan ketentuan Kuh Perdata yang 

mengatur tentang tanggung jawab pihak yang wanprestasi, serta sejalan 

pula dengan prinsip hukum islam yang menekankan penyelesian 

sengketasecara damai dan keadilan dalam menanggung kerugian. Dengan 

demikian, meskipun masih terdapat kelemahan akibat tidak adanya 

perjanjian tertulis, mekanisme penyelesaian wanprestasi
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yang diterapkan telah mencerminkan prinsip keadilan dan itikad baik antara 

para pihak. 

    

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, enulis 

menyamaikan beberapa saran yang diharakan dapat menjadi masukan positif 

bagi Toko Kemah Andalas Adventure maupun pihak terkait lainnya dalam 

sewa menyewa peralatan kemah: 

1.  Disarankan agar pemilik usaha menyusun perjanjian sewa-menyewa 

peralatan kemah dalam bentuk tertulis yang memuat secara jelas hak dan 

kewajiban para pihak, jangka waktu sewa, ketentuan penggunaan dan 

pengembalian peralatan, serta sanksi apabila terjadi wanprestasi. Adanya 

perjanjian tertulis diharapkan dapat memberikan kepastian hukum, 

meminimalisasi terjadinya kesalahpahaman antara pemilik usaha dan 

penyewa, serta menjadi dasar yang kuat dalam penyelesaian sengketa 

apabila terjadi pelanggaran perjanjian di kemudian hari. 

2. Penyewa diharapkan lebih memahami dan mematuhi ketentuan sewa 

yang telah disepakati, khususnya terkait penggunaan, erawatan, dan 

pengembalian peralatan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. 

Penyewa juga disarankan untuk lebih bertanggung jawab dalam menjaga 

kondisi barang sewaan serta bersikap jujur apabila terjadi kerusakan atau 

keterlambatan pengembalian, sehingga hubungan hukum antara penyewa 

dan pemilik usaha dapat berjalan berdasarkan prinsip itikad baik dan 

saling menguntungkan. 

3. Pemerintah daerah atau instansi terkait diharapkan dapat memberikan 

pembinaan dan sosialisasi hukum kepada pelaku usaha sewa-menyewa, 

khususnya usaha kecil dan menengah, mengenai pentingnya perjanjian 

tertulis dan perlindungan hukum dalam kegiatan usaha. Pembinaan 

tersebut diharapkan mampu meningkatkan kesadaran hukum pelaku 
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usaha dan mendorong terciptanya praktik usaha yang tertib, adil, dan 

sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku. 

4. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji lebih mendalam 

mengenai efektifitas peneraan perjanjian tertulis dalam usaha sewa 

menyewa peralatan, serta membandingkan praktik penyelesaian 

wanprestasi pada beberapa usaha sejenis di wilayah yang berbeda. 

Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang lebih luas bagi pengembangan ilmu hukum, khususnya 

dalam bidang hukum perdata dan hukum ekonomi syari’ah.  
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